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Dari berbagai permasalahan yang ada, peneliti membatasi rumusan
masalah yang hendak dikaji dalam skripi ini ialah sebagai berikut, bagaimana
bentuk problematika buruh dan apa saja peran Federasi Serikat Pekerja metal
Indonesia (FSPMI) dalam mewujudkan kesejahteraan kaum buruh Di Berbek
Industri Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. Namun dari satu pembahasan
tersebut, terdapat sub pembahasan yaitu, apa saja peran Federasi Serikat
Pekerja metal Indonesia (FSPMI) dalam mewujudkan kesejahteraan kaum
buruh Berbek.

Untuk menjawab rumusan masalah di atas, metode yang digunakan
oleh peneliti adalah metode kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan
data observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode ini dipilih agar diperoleh
data penelitian yang bersifat mendalam dan menyeluruh mengenai peran
Federasi Serikat Pekerja metal Indonesia (FSPMI) dalam mewujudkan
kesejahteraan kaum buruh Berbek Industri. Teori yang digunakan dalam
menganalisis data yang diperoleh adalah teori konflik kelas Karl Marx.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa; (1) Masalah-masalah yang
sedang dialami masyarakat industri saat ini adalah menghadapi isu-isu
nasional seperti Peraturan Pemerintah Nomer 78 tentang pengupahan,
Peraturan Gubernur tentang Upah minimum Kota (UMK dan pemgesahan
Perda Jatim tentang perlindungan pekerja/buruh. (2) Peran Federasi Serikat
Pekerja metal Indonesia (FSPMI) dalam menghadapi isu-isu Nasional
menumbuhkan kesadaran kelas antar pekerja. Mengadakan kegiatan semacam
Trainning Motivasi atau agenda Konsolidasi bagi buruh. mengumpulkan
massa buruh di tiap-tiap perusahaan. Menggugah kesadaran kaum buruh
dalam nalar berpikir tentang kelas buruh. Dengan mengetahuinya kelas
proletar dalam buruh, maka buruh akan melakukan berbagai macam aksi
dalam mewujudkan kesejahteraannya. Contohnya melakukan audiensi
terhadap Stakeholder atau pemangku kepentingan dalam masayarakat industri,
mogok kerja secara nasional, hingga aksi turun jalan.



